KAJIAN SOSIAL DAN EKONOMI NELAYAN RAJUNGAN DI KUALA
PENET, KECAMATAN LABUHAN MARINGGAI, PROVINSI LAMPUNG

(Skripsi)

Oleh

DANANG BAGAS RIFKY ARLI
NPM 1614201019

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2021



KAJIAN SOSIAL DAN EKONOMI NELAYAN RAJUNGAN DI KUALA
PENET, KECAMATAN LABUHAN MARINGGAI, PROVINSI LAMPUNG

Oleh

DANANG BAGAS RIFKY ARLI

Skripsi
Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar
SARJANA PERIKANAN
Pada

Jurusan Perikanan dan Kelautan
Fakultas Pertanian Universitas Lampung

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2021



ABSTRAK

KAJIAN SOSIAL DAN EKONOMI NELAYAN RAJUNGAN DI KUALA
PENET, KECAMATAN LABUHAN MARINGGAI, PROVINSI LAMPUNG

Oleh
DANANG BAGAS RIFKY ARLI

Provinsi Lampung memiliki potensi sumber daya perikanan laut melimpah, di-
antaranya yaitu rajungan yang banyak ditemukan pada daerah pesisir timur seba-
gai komoditi unggulan perikanan tangkap. Potensi tersebut seharusnya memiliki
pengaruh besar terhadap kondisi sosial dan ekonomi masyarakat yang mengelo-
lanya seperti nelayan rajungan. Oleh karena itu kondisi sosial dan ekonomi nela-
yan rajungan menjadi aspek penting untuk dikaji. Tujuan penelitian ini yaitu un-
tuk mengetahui kondisi sosial-ekonomi nelayan rajungan serta upaya pengelo-
laannya. Penelitian dilaksanakan pada Bulan Mei-Juni 2020 di Kuala Penet, Ke-
camatan Labuhan Maringgai, Provinsi Lampung. Terdapat dua jenis data yang
digunakan pada penelitian ini yaitu data primer yang diperoleh dari proses wa-
wancara dan data sekunder yang berasal dari institusi, buku, jurnal, dan publikasi
terkait. Metode pengambilan data menggunakan teknik purposive sampling dan
dianalisis dengan basis skor likert dalam skala ordinal 1,2,3 pada setiap indikator
masing-masing pada domain sosial (partisipasi pemangku kepentingan, konflik
perikanan, dan pemanfaatan pengetahuan lokal) dan domain ekonomi (pendapatan
rumah tangga, rasio tabungan, dan kepemilikan aset). Hasil penelitian ini yaitu
kondisi sosial dan ekonomi masih dalam kondisi kurang yang ditandai dengan
hasil penilaian/skor rata-rata agregat domain senilai 37,5. Berdasarkan hasil pe-
nilaian/skor, terdapat upaya taktis pengelolaan sosial-ekonomi yang perlu diprio-
ritaskan seperti peningkatan partisipasi atau pelibatan secara langsung dalam pe-
ngelolaannya oleh pemerintah, akademisi, dan stakeholder, serta pembentukan
dan pengaktifan kelembagaan mandiri nelayan rajungan untuk mengelola secara
berkelanjutan.

Kata kunci: Sosial-Ekonomi, Indikator, Domain



ABSTRACT

THE STUDY OF SOCIAL AND ECONOMIC ON THE BLUE SWIMMING
CRAB FISHERMEN IN KUALA PENET, LABUHAN
MARINGGAI DISTRICT, LAMPUNG PROVINCE

By

DANANG BAGAS RIFKY ARLI

Lampung province has abundant marine fishery recourses such as blue swimming
crabs which are mostly found in the eastern coast area as the main commodity of
the wild fishery. That potential has significant influence on the communities’ so-
cial and economic who becomes the blue swimming crab fishermen. Therefore,
these conditions become an important aspect to be analyzed. This research aimed
to determine the condition of the blue swimming crab fishermen’s social and eco-
nomic and the management planning. This research was carried out on May to
June, 2020 in Kuala Penet, Labuhan Maringgai District, Lampung Province.
There were two types of data used, namely the primary data which was obtained
from interview process and the secondary data which was obtained from insti-
tutions, books, journals, and related publications. The data collection method were
purposive sampling technique and analyzed through likert scaling which was
ranging from 1, 2, 3 of each indicator on social domain (stakeholder’s partici-
pation, fishery conflict, and local knowledge use) and economic domain (house-
hold’s income, saving ratio, and asset ownership). The research resulted that the
social and economic conditions were low which could be seen from the domain
aggregate average score of 37.5. According to the score, there was a technically
social-economic management effort that needed to be prioritized such as increas-
ing direct participation management between government, academician, and
stakeholder as well as to establish and activate independent blue swimming crab
fishermen institution in order to manage sustainably.

Keywords: Domain, Indicator, Social-Economic
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Provinsi Lampung merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki ga-
ris pantai yang panjang serta potensi sumber daya perikanan laut melimpah. Sa-
lah satu jenis komoditi perikanan andalan yang terdapat di Provinsi Lampung ya-
itu rajungan. Rajungan merupakan spesies yang dapat hidup pada habitat yang
beraneka ragam seperti pada pantai dengan dasar pasir, dasar/substrat pasir lum-
pur, dan juga pada laut terbuka. Hewan jenis ini pada umumnya ditangkap oleh
nelayan dengan menggunakan alat tangkap bubu dan jaring insang (gillnet). Me-
nurut (FAO, 2011) volume produksi rajungan yang berasal dari Indonesia sejak
tahun 1970 hingga tahun 2008 mengalami fluktuasi, dengan rincian yakni pening-
katan produksi signifikan antara 1970 hingga 2004 dan mengalami penurunan se-
telahnya sampai tahun 2008. Fakta tersebut tentunya berlaku juga dengan wilayah

pesisir timur Provinsi Lampung.

Perairan pesisir timur Lampung merupakan salah satu wilayah yang memproduk-
si rajungan alam paling potensial di Indonesia. Wilayah perairan ini terletak di
bagian barat Laut Jawa dan tergolong ke dalam wilayah pengelolaan perikanan
Negara Republik Indonesia 712 (WPP-NRI 712) yang telah berkembang sejak
tahun 1990 (Zairion et al., 2014). Menurut Zairion et al., (2014) jumlah nelayan
yang terlibat dalam kegiatan perikanan rajungan di wilayah ini cukup besar yakni
sekitar 4.000 nelayan. Fakta tersebut memiliki pengaruh terhadap besaran produk-
si hasil tangkap rajungan di perairan timur Lampung yang meningkat dari kurun
waktu dekade terakhir, yang kini hal tersebut seiring juga dengan penurunan ku-

alitas produksi rajungan. Penurunan kualitas yang dimaksud ialah seperti dari segi



ukuran rajungan yang tertangkap semakin kecil atau di bawah standar yang telah

ditetapkan oleh undang-undang yang mengaturnya.

Pada tahun 2017 volume ekspor rajungan Provinsi lampung dengan titik sentral di
areal pesisir timur adalah 1.640,5 ton dengan nilai USD $35,8 juta dan berkontri-
busi pada total nilai eksportir rajungan nasional sebesar 11,6% (FP Unila, 2019).
Menurut fakta tersebut, besarnya nilai produksi rajungan tidak lepas dari sifat
open acces dalam upaya pengelolaan serta pemanfaatan potensi rajungan di Pe-
sisir Timur Lampung. Upaya pengelolaan yang demikian membuat kondisi ke-
berlanjutan produksi rajungan kian tidak dapat diprediksi, yang kemudian akan
berdampak pada kesejahteraan sosial-ekonomi masyarakat yang mengelolanya.

Wilayah potensial penangkapan rajungan di wilayah pesisir timur Provinsi Lam-
pung yang salah satunya berada di daerah Kuala Penet, Kecamatan Labuhan
Maringgai, seharusnya memberikan dampak berupa manfaat yang besar terhadap
nelayan rajungan yang memanfaatkannya. Dengan demikian, untuk mendapatkan
manfaat tersebut nelayan rajungan harus mengelolanya dengan bijak agar terhin-
dar dari ancaman penurunan kualitas ekosistem dan kuantitas produk. Degradasi
secara kualitas dan kuantitas itulah yang kemudian menimbulkan efek domino ter-
hadap aspek utama lainnya yaitu tingkat kesejahteraan nelayan rajungan baik dari

aspek sosial maupun aspek ekonomi.

Kajian mengenai keadaan sosial dan ekonomi nelayan rajungan Kuala Penet men-
jadi penting karena memiliki implikasi luas berkaitan dengan wacana keadilan
ekologis dan keadilan pemanfaatan. Hal tersebut harus terus diutamakan untuk
dikaji berikut juga pengelolaannya karena dengan memperhatikan dimensi pem-
bangunan ekonomi dan sosial nelayan rajungan, maka secara tidak langsung akan
berimbas juga terhadap kestabilan kelestarian rajungan. Jika dikaji dengan baik,
maka hal tersebut dapat memberikan manfaat sosial-ekonomi yang optimal bagi
nelayan rajungan, juga dinamika ekosistem yang menjadi media hidup bagi sum-

ber daya rajungan itu sendiri.

Menjadikan elemen sosial dan ekonomi nelayan rajungan sebagai keutamaan da-

lam pengelolaan merupakan salah satu bentuk pengelolaan sumber daya yang



mempertimbangkan gejala, fenomena, karakteristik alam, dan perilaku manusia
yang memanfaatkan. Untuk mengkaji aspek sosial dan ekonomi sebagai aspek
yang diutamakan, variabel utama yang dikaji harus menitikberatkan pada aspek
penting seperti pola perilaku manusia sebagai pengelola, aspek sosial masyarakat
nelayan, dan aspek ekonomi yang dijadikan indeks kemakmuran bagi masyarakat
nelayan. Oleh karena itu, pada penelitian ini pengkajian aspek sosial dan ekonomi
tersebut dikhususkan kepada nelayan rajungan Kuala Penet untuk mengetahui
tingkatan dan kondisi sosial-ekonomi mereka sebagai agen utama pemanfaatan

sumber daya rajungan di pesisir timur Provinsi Lampung.

1.2 Rumusan Masalah

Rajungan merupakan salah satu komoditi tangkap yang tersebar banyak di Indo-
nesia khususnya pada daerah pesisir timur Provinsi Lampung dengan Kuala Penet
sebagai area central produksi. Rajungan ditangkap dengan berbagai alat tangkap
yang bersifat aktif maupun pasif dengan hasil tangkapan yang selektif maupun ti-
dak selektif terhadap aspek biologis rajungan. Sebagai komoditas yang bernilai
cukup tinggi sekaligus komoditi eksport, hal tersebut memberi efek domino ter-
hadap aspek lainnya yaitu kesejahteraan sosial-ekonomi manusia yang menge-

lolanya.

Oleh karena itu, pada penelitian ini aspek perilaku manusia sebagai pengelola
penting untuk dikaji dengan mengkompositkan nilai tersebut pada kondisi umum
sosial dan ekonomi sebagai keutamaan. Pengkajian tersebut untuk mengetahui ke-
seimbangan antara besarnya potensi rajungan sebagai sumber daya alam dengan
kesejahteraan sosial-ekonomi nelayan penangkap rajungan. Hasil kajian tersebut
kedepannya akan digunakan sebagai dasar untuk mengelola aspek sosial-ekonomi

nelayan rajungan.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mengkaji kondisi sosial-ekonomi nelayan rajungan di

pesisir Kecamatan Labuhan Maringgai serta upaya pengelolaannya.



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian yang dilakukan yaitu :

1. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi maupun bahan
pertimbangan bagi pihak pengelola dalam menentukan kebijakan pengelo-

laan sosial-ekonomi nelayan di Provinsi Lampung.

2. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan referensi bagi

penelitian sejenis.

1.5 Kerangka Pikir Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kuala Penet Pesisir Kecamatan Labuhan Maringgai
Kabupaten Lampung Timur sebagai lokasi penangkapan rajungan yang potensial.
Tujuan penelitian ini untuk mengkaji aspek sosial-ekonomi. Setelah proses peng-
ambilan dan pengumpulan data, kemudian data dianalisis dengan menggunakan
indikator-indikator utama aspek sosial dan ekonomi. Diagram kerangka pikir
penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.



Kondisi eksisting pengelolaan rajungan di
lokasi penelitian

Sosial Ekonomi

Analisis indikator

Analisis set kriteria

Analisis performa

Upaya pengelolaan sosial ekonomi
nelayan rajungan

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Rajungan

2.1.1 Habitat Rajungan

Rajungan dapat hidup di berbagai habitat mulai dari perairan pantai hingga perair-
an lepas pantai dengan kedalaman mencapai 60 m. Biasanya rajungan hidup di da-
sar perairan, tetapi sesekali dapat juga terlihat berada dekat permukaan atau kolom
perairan pada malam hari saat mencari makan ataupun berenang dengan sengaja
mengikuti arus. Rajungan dapat merayap dengan baik di dasar dan daerah interti-
dal (pasang surut) sampai pada lumpur basah yang terbuka. Rajungan juga dapat
mengubur diri di bawah pasir dalam sekejap mata untuk menghindar dari musuh-
musuhnya. Seperti kebanyakan penghuni laut aktif lainnya, rajungan menjadikan
muara sebagai tempat mencari makan (feeding place) dan pergi ke laut untuk me-
mijah. Rajungan jantan menyukai perairan dengan salinitas yang rendah sehingga
penyebarannya ada di sekitar perairan pantai yang dangkal. Adapun rajungan be-
tina menyenangi perairan dengan salinitas lebih tinggi terutama untuk melakukan
pemijahan, sehingga menyebar ke perairan yang lebih dalam dibandingkan raju-
ngan jantan. Hal ini diperkirakan disebabkan oleh kondisi lingkungan yang ber-
ubah. Perubahan salinitas dan suhu di suatu perairan mempengaruhi aktivitas dan

keberadaan suatu biota (Kangas, 2000).

2.1.2 Daerah Penyebaran Rajungan di Indonesia

Rajungan ditemukan hampir di seluruh perairan Indonesia dengan kondisi pera-

iran substrat pasir berlumpur dan di sekitar perairan dengan vegetasi lamun dan



mangrove. Kedalaman perairan tempat rajungan ditemukan berkisar antara 0-60
m. Substrat dasar habitat rajungan sangat beragam mulai dari pasir kasar, pasir ha-
lus, pasir bercampur lumpur, sampai perairan yang ditumbuhi lamun. Menurut
pendapat yang dikemukakan Surjadi (2009), terdapat empat daerah potensial pe-
nangkapan dan produksi rajungan berdasarkan distribusinya di Indonesia, yaitu:
perairan pesisir timur, baik sebelah utara maupun sebelah selatan Pulau Sumatera
(Aceh hingga Lampung), perairan pesisir utara Jawa dan perairan pesisir selatan
Pulau Sulawesi (Sulawesi Selatan-Sulawesi Tenggara). Daerah tangkapan raju-
ngan utama di Indonesia berdasarkan produksi nasional dalam statistik perikanan
tangkap untuk perairan Selat Malaka (WPPNI 571) adalah sebesar 14%, selatan
Sumatera (WPPNRI 711) sebesar 21%, pantai utara Jawa (WPPNRI 712) sebesar
28%, dan perairan Sulawesi Tenggara (WPPNRI 713) sebesar 21%. Wilayah per-
airan pesisir lainnya seperti: barat Sumatera (WPPNRI 572), Selat Makassar
(WPPNRI 713), selatan Jawa dan Nusa Tenggara (WPPNRI 573), Maluku dan
Papua (WPPNRI 714, 715,716, 717 dan 718) hanya memberikan kontribusi se-
besar 5% dari produksi rajungan yang ada di Indonesia. Beberapa daerah dengan
potensi rajungan tertinggi tersebut tercatat sebagai lokasi penangkapan rajungan
untuk tujuan ekspor, seperti: Bangka Belitung, Lampung, Panimbang, Labuhan,
Serang, Karawang, Cirebon, Juwana, Rembang, Demak, Pati, Madura, Barru,
Maros, Makassar, dan Kendari (Budiarto, 2015).

2.2 Masyarakat Nelayan

2.2.1 Pengertian Masyarakat Nelayan

Pengertian masyarakat nelayan menurut Kusnadi (2009) nelayan merupakan ke-
lompok yang sangat bergantung pada kondisi laut. Nelayan merupakan bagian da-
ri masyarakat pesisir. Masyarakat pesisir didefinisikan sebagai kelompok orang
yang mendiami di suatu wilayah pesisir dan sumber kehidupan perekonomiannya
bergantung pada pemanfaatan sumber daya laut dan pesisir. Maka, nelayan meru-
pakan sekelompok masyarakat yang bermukim di pesisir dan sangat bergantung
pada pemanfaatan sumber daya kelautan dan pesisir untuk kehidupannya. Sumber
daya tersebut meliputi hewan, tumbuhan serta lahan yang dapat digunakan lang-

sung maupun dilakukan upaya budi daya atasnya.



Syarief (2001) menggolongkan masyarakat tersebut ke dalam beberapa kelompok,

antara lain:

(1) Masyarakat nelayan tangkap. Merupakan kelompok masyarakat pesisir yang
mata pencaharian utamanya adalah menangkap ikan di laut. Kelompok ini di-
bagi lagi dalam dua kelompok besar, yaitu nelayan tangkap modern dan ne-
layan tangkap tradisional. Kedua kelompok ini dapat dibedakan dari jenis ka-
pal, peralatan yang digunakan dan jangkauan wilayah tangkapannya.

(2) Masyarakat nelayan pengumpul/bakul. Merupakan kelompok masyarakat pesi-
sir yang bekerja di sekitar tempat pendaratan dan pelelangan ikan. Mereka akan
mengumpulkan ikan-ikan hasil tangkapan baik melalui pelelangan maupun dari
sisa ikan yang tidak terlelang yang selanjutnya dijual ke masyarakat sekitarnya
atau dibawa ke pasar-pasar lokal. Umumnya yang menjadi pengumpul ini ada-
lah kelompok masyarakat pesisir perempuan.

(3) Masyarakat nelayan buruh. Merupakan kelompok masyarakat nelayan yang
paling banyak dijumpai dalam kehidupan masyarakat pesisir. Ciri dari mereka
dapat terlihat dari kemiskinan yang selalu membelenggu kehidupan mereka,
mereka tidak memiliki modal atau peralatan yang memadai untuk usaha pro-
duktif. Umumnya mereka bekerja sebagai anak buah kapal (ABK) pada kapal-
kapal juragan dengan penghasilan yang minim.

Kemiskinan para nelayan dapat disebabkan oleh tiga faktor, yaitu dari alamiah,
eksternal serta gaya hidup tertentu para nelayan (kultural). Sebagai nelayan, faktor
faktor tersebut tidak terlepas dari sumber daya kelautan dan pesisir, baik dari kon-
disi ekosistem laut dan pesisir, kebijakan ekonomi yang mendukung perekonomi-
an para nelayan, gaya hidup di antara para nelayan dalam berperilaku serta dalam

mengelola sumber daya kelautan dan pesisir yang ada.

Secara umum nelayan diartikan sebagai orang yang mata pencahariannya menang-
kap ikan, penangkap ikan di laut. Menurut Pasal 1 Undang-Undang Republik
Indonesia no. 16 tahun 1964 tentang Bagi Hasil Perikanan (LNRI no. 97 tahun
1964, TLN no. 2690), pengertian nelayan dibedakan menjadi dua yaitu: nelayan
pemilik dan nelayan penggarap. Nelayan pemilik ialah orang atau badan hukum

yang dengan hak apapun berkuasa atas sesuatu kapal atau perahu yang akan



digunakan dalam usaha penangkapan ikan dan alat-alat penangkapan ikan. Ne-
layan penggarap ialah semua orang yang sebagai kesatuan dengan menyediakan
tenaganya turut serta dalam usaha penangkapan ikan di laut. Adapun dalam ke-
tentuan Undang-Undang Perikanan, mengatur dan membedakan pengertian ne-
layan menjadi dua yaitu nelayan dan nelayan kecil. Penjelasan pada Undang-
Undang no.7 tahun 2016 tentang Perlindungan dan Pemberdayaan Nelayan, Pem-
budidaya Ikan, dan Petambak Garam, yang dimaksud dengan nelayan kecil adalah
nelayan yang melakukan penangkapan ikan untuk kebutuhan sehari-hari, baik
yang tidak menggunakan kapal menangkap ikan maupun menggunakan kapal
menangkap ikan berukuran paling besar 10 gross ton.

2.2.2 Karakteristik Masyarakat Nelayan

Khalil (1984) secara sederhana menggolongkan perbedaan ciri-ciri khas antara

masyarakat nelayan dengan masyarakat lainnya, diantaranya adalah:

(1) Masyarakat nelayan memiliki sifat homogen dalam hal mata pencaharian, nilai
dan kebudayaan, serta dalam sikap dan tingkah laku.

(2) Cenderung berkepribadian keras.

(3) Memiliki sifat yang toleransi dengan terhadap yang lainnya.

(4) Memiliki gairah seksual yang relatif tinggi.

(5) Hubungan sesama anggota lebih intim dan memiliki rasa tolong menolong
yang tinggi.

(6) Dalam berbicara, suara cenderung meninggi

2.2.3 Karakteristik Sosial Nelayan

Secara sosiologis, karakteristik masyarakat nelayan berbeda dengan karakteristik
masyarakat petani seiring dengan perbedaan karakteristik sumber daya yang di-
hadapi. Masyarakat petani menghadapi sumber daya yang terkontrol, yakni pe-
ngelolaan lahan untuk produksi suatu komoditas dengan output yang relatif bisa
diprediksi. Dengan sistem produksi yang demikian memungkinkan tetapnya lo-
kasi produksi sehingga menyebabkan mobilitas usaha yang relatif rendah dan ele-
men resiko pun tidak besar. Dalam hal ini, petani ikan tergolong masyarakat pe-

tani karena relatif miripnya sifat sumber daya yang dihadapi, yaitu petani ikan
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(budi daya) mengetahui berapa, dimana, dan kapan ikan ditangkap sehingga pola
pemanenan lebih terkontrol. Pola pemanenan yang terkontrol tersebut tentu di-
sebabkan karena adanya input yang terkontrol pula. Petani ikan tahu berapa input
produksi (benih, makanan, teknik, dsb) yang harus tersedia untuk mencapai output
yang akan dihasilkan (Khalil, 1984).

Karakteristik tersebut berbeda sama sekali dengan nelayan. Nelayan menghadapi
sumber daya yang hingga saat ini masih bersifat open access. Karakteristik sum-
ber daya seperti ini menyebabkan nelayan mesti berpindah-pindah untuk mem-
peroleh hasil maksimal, yang dengan demikian elemen risiko menjadi sangat ting-
gi. Kondisi sumber daya yang berisiko tersebut menyebabkan nelayan memiliki

karakter keras, tegas, dan terbuka (Satria, 2009).

Berkembangnya motorisasi perikanan menjadikan nelayan berubah dari peasant
fisher menjadi post-peasant fisher yang dicirikan dengan penggunaan teknologi
penangkapan lebih maju seperti motor tempel atau kapal motor. Penguasaan sara-
na perahu motor tersebut semakin membuka peluang bagi nelayan untuk menang-
kap ikan di wilayah perairan lebih jauh bahkan bisa sampai laut lepas (off shore)
dan memungkinkan mereka memperoleh surplus dari hasil tangkapan itu karena

mempunyai daya tangkap lebih besar (Satria, 2009).

2.3 Domain Sosial dan Ekonomi

2.3.1 Keadaan Sosial dan Ekonomi

Santrock (2007) menyatakan status sosial ekonomi sebagai pengelompokan orang
orang berdasarkan kesamaan karakteristik pekerjaan dan pendidikan ekonomi.
Status sosial ekonomi menunjukan ketidaksetaraan tertentu. Secara umum anggo-
ta masyarakat memiliki pekerjaan yang bervariasi prestisenya, beberapa individu
memiliki akses yang lebih besar terhadap pekerjaan berstatus lebih tinggi diban-
ding dengan orang lain dan tingkat pendidikan yang berbeda. Adapun beberapa
individu memiliki akses yang lebih besar terhadap pendidikan yang lebih baik
dibanding orang lain, sumber daya ekonomi yang berbeda, dan tingkat kekuasaan

untuk mempengaruhi institusi masyarakat. Perbedaan tersebut menyebabkan
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kemampuan mengontrol sumber daya dan berpartisipasi dalam ganjaran masyara-
kat menghasilkan kesempatan yang tidak setara.

Keadaan sosial ekonomi setiap orang itu berbeda-beda dan bertingkat, ada yang
keadaan sosial ekonominya tinggi, sedang, dan rendah. Sosial ekonomi menurut
Abdulsyani (1994) adalah kedudukan atau posisi seseorang dalam kelompok ma-
nusia yang ditentukan oleh jenis aktivitas ekonomi, pendapatan, tingkat pendidik-
an, usia, jenis rumah tinggal, dan kekayaan yang dimiliki. Adapun menurut pen-
dapat Soekanto (2001) sosial ekonomi adalah posisi seseorang dalam masyarakat
berkaitan dengan orang lain dalam arti lingkungan pergaulan, prestasinya, dan

hak-hak serta kewajibannya dalam hubunganya dengan sumber daya.

2.3.2 Tingkat Pendidikan

Pendidikan merupakan hal yang paling mendasar dan paling penting dalam upaya
untuk meningkatkan pengetahuan penduduk. Tingkat pendidikan juga akan mem-
pengaruhi jenis mata pencaharian yang akan berpengaruh terhadap jumlah penda-
patan dan pemenuhan kebutuhan pokok minimum keluarga. Tingkat pendidikan
yang dimaksud adalah sesuai dengan Undang- Undang Republik Indonesia no.20
tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional bab V1 pasal 17,18, dan 19 yang
berisi tentang pendidikan dasar, menengah, dan atas.

2.3.3 Jumlah Tanggungan Keluarga

Jumlah anak artinya banyak anak yang dimiliki dalam suatu keluarga, dimana
anak tersebut dalam keadaan hidup. Menurut Halim (1990), yang dimaksud de-
ngan tanggungan keluarga adalah orang atau orang-orang yang masih berhubung-
an keluarga atau masih dianggap berhubungan keluarga serta hidupnya pun di-
tanggung. Selanjutnya jumlah tanggungan adalah jumlah orang dalam keluarga
yang hidupnya ditanggung kepala keluarga. Menurut Ahmadi (2002) menyatakan
bahwa keluarga besar yaitu keluarga yang terdiri dari suami, istri dan lebih atau
sama dengan tiga orang anak, sedangkan keluarga kecil yaitu kelaurga terdiri dari
suami, istri, dan kurang dari tiga orang anak. Jumlah tanggungan menurut Ahmadi

(2002), dapat digolongkan sebagai berikut:
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(1) Besar, bila jumlah tanggungan 5 orang atau lebih dari 5 orang.
(2) Kecil, bila jumlah tanggungan kurang dari 5 orang.

2.3.4 Tingkat Pendapatan

Tingkat pendapatan menurut upah minimum Provinsi Lampung tahun 2020 yaitu
Rp2.432.001,00, Sementara untuk UMK Kabupaten Lampung Timur yaitu sebe-
sar Rp2.432.150,00. Tingkat pendapatan yang ada, digolongkan menjadi tiga kri-
teria yaitu rendah jika pendapatan perbulannya dibawah Rp2.432.001,00 sedang
jika pendapatan perbulannya sama dengan Rp2.432.001,00 dan dikatakan penda-
patan tinggi jika pendapatan perbulannya lebih dari Rp2.432.001,00. (Keputusan
Gubernur Lampung No: G/776/V.07/HK/2019 tentang Upah Minimum Provinsi).

2.3.5 Modal

Pengertian modal usaha menurut Nugraha (2011) adalah uang yang dipakai seba-
gai pokok (induk) untuk berdagang, melepas uang, dan sebagainya; harta benda
(uang, barang, dan sebagainya) yang dapat dipergunakan untuk menghasilkan se-
suatu yang menambah kekayaan. Modal dalam pengertian ini dapat diinterpretasi-
kan sebagai sejumlah uang yang digunakan dalam menjalankan kegiatan-kegiatan
bisnis atau usaha. Banyak kalangan yang memandang bahwa modal uang bukan-
lah segalanya dalam sebuah bisnis. Namun perlu dipahami bahwa uang dalam se-
buah usaha sangat diperlukan karena modal memang sangat diperlukan, akan te-
tapi bagaimana mengelola modal secara optimal sehingga bisnis yang dijalankan

dapat berjalan lancar (Amirullah, 2005).

Menurut Riyanto (1997) pengertian modal usaha sebagai ikhtisar neraca suatu pe-
rusahaan yang menggunakan modal konkrit dan modal abstrak. Modal konkrit di-
maksudkan sebagai modal aktif, sedangkan modal abstrak dimaksudkan sebagai

modal pasif. Adapun macam-macam modal:

1. Modal sendiri adalah modal yang diperoleh dari pemilik usaha itu sendiri ter-

diri dari tabungan, sumbangan, hibah, saudara, dan lain sebagainya.

2. Modal asing atau modal pinjaman adalah modal yang biasanya diperoleh dari
pihak luar perusahaan dan biasanya diperoleh dari pinjaman. Keuntungan
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modal pinjaman adalah jumlahnya yang tidak terbatas, artinya tersedia dalam
jumlah banyak. Adapun, dengan menggunakan modal pinjaman biasanya tim-
bul motivasi dari pihak manajemen untuk mengerjakan usaha dengan sungguh-

sungguh.

. Modal patungan, modal usaha ini adalah modal usaha dengan cara berbagi ke-
pemilikan usaha dengan orang lain. Caranya dengan menggabungkan antara
modal sendiri dengan modal satu orang teman atau beberapa orang yang berpe-

ran sebagai mitra usaha.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2020 pada salah satu titik sentra produk-
si rajungan wilayah pesisir timur Provinsi Lampung yaitu di Kuala Penet, Desa
Margasari, Kecamatan Labuhan Maringgai sebagai wilayah representatif. Peta
lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.

105°43'30'E 105°49'0'E 105°54'30'E 106°0'0"E

PETA LOKASI PENELITIAN
Desa Margasari
Kecamatan Labuhan Maringgai
Kabupaten Lampung Timur

5°7'0"S

Legend

® TPI Kuala Penet
[ Kecamatan Labuhan Maringgai
[ Kabupaten Lampung Timur

5°12'30'S

TPI Kuala Penet [ | Desa Margasari
% |
A . KABUPATEN LAMPUNG TIMUR
3
B
g o
= Sumlzer Badan Informasi Geospasial (BIG)
wéﬂ ) Danang Bagas Rifky Arli
K 1614201019
e e Sumberdaya Akuatik

T
105°43'30'E 105°49'0'E 105°54'30'E 106°0'0"E

Gambar 2. Peta lokasi penelitian

Pada penelitian ini batasan ruang ekosistem penelitian ditentukan berdasarkan dis-
kusi beberapa dosen ahli di bidang perikanan. Adapun pertimbangan dipilihnya
daerah ini yaitu karena di daerah tersebut terdapat potensi besar rajungan sebagai
komoditi unggulan. Dengan fakta tersebut idealnya dapat dimanfaatkan secara
optimal, agar sesuai dengan kondisi kesejahteraan sosial-ekonomi masyarakat

yang memanfaatkannya, khususnya nelayan rajungan.
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3.2 Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar kuisioner, alat
tulis, kamera, dan laptop. Fungsi alat dan bahan penelitian dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Alat dan bahan penelitian

No Nama alat dan bahan Fungsi

1. Kamera Untuk dokumentasi diskusi
2.  Laptop Untuk mengolah data

3. Lembar Kuisioner Untuk mengumpulkan data
4 Alat Tulis Untuk mencatat

3.3 Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh dari responden/informan melalui proses wawancara dengan
menggunakan kuesioner. Adapun data sekunder diperoleh dari dinas/institusi, se-
perti Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi maupun Kabupaten terkait lokasi pe-
nelitian. Data sekunder juga diperoleh dari buku, jurnal, wawancara masyarakat,

dan publikasi terkait.

3.4 Metode Penelitian

Pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode wawan-

cara dan studi pustaka.

3.4.1 Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dalam metode survei dengan
menggunakan pertanyaan kepada subjek penelitian. Pertanyaan peneliti dan ja-
waban responden dalam penelitian ini dikemukakan secara tertulis melalui suatu
kuesioner. Pada penelitian ini, kuesioner yang diajukan kepada responden meng-
gunakan pertanyaan yang sifatnya tertutup (close question), yaitu responden akan
memilih alternatif jawaban yang telah disediakan, dan pertanyaan yang sifatnya

terbuka (open question), yaitu responden diberikan kebebasan untuk menjawab
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pertanyaan. Kuesioner ini didistribusikan kepada responden dengan menjawab
langsung dengan pengawasan peneliti. Melalui hasil kuesioner dapat diketahui
informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini untuk alternatif pengelolaan

sosial-ekonomi perikanan.

3.4.2 Studi Pustaka

Studi pustaka yaitu dengan cara mempelajari literatur-literatur yang berhubungan
dengan topik penelitian, antara lain buku, jurnal, laporan dari lembaga-lembaga
yang terkait dan bahan lainnya yang berhubungan dengan penelitian ini. Melalui
hasil studi pustaka ini nantinya dapat diketahui informasi yang dibutuhkan dalam
penelitian ini berupa pilihan alternatif kebijakan dan prioritas-prioritas yang di-

perlukan untuk pengelolaan sosial-ekonomi perikanan.

3.5 Metode Analisis

Pada penelitian ini analisis data untuk mengkaji aspek sosial dan ekonomi dilaku-
kan dengan cara mengevaluasi dan membandingkan (hasil temuan di lapangan),
baik yang diperoleh dari data sekunder maupun primer untuk diuji statusnya de-
ngan indikator-indikator, kriteria-kriteria, kaidah-kaidah dan tahapan tahapan
pengelolaan perikanan. Menurut rujukan modul penilaian pengelolaan perikanan
(Direktorat Sumber Daya Ikan KKP-RI, 2014), dari tiap indikator yang dinilai,
kemudian dapat dianalisa dengan menggunakan metode teknik flag modeling
dilakukan dengan menggunakan pendekatan multi-criteria analysis (MCA) se-
bagai sebuah set kriteria dibangun sebagai basis bagi analisis keragaan wilayah
pengelolaan sosial-ekonomi perikanan melalui pengembangan indeks komposit

dengan tahapan sebagai berikut:

1. Menentukan kriteria untuk setiap indikator masing-masing aspek dalam hal

ini yaitu aspek sosial dan ekonomi nelayan rajungan.

2. Kaji keragaan masing-masing unit untuk setiap indikator yang diuji baik
menggunakan sumber primer atau sekunder sesuai dengan tingkat keter-

sediaan data yang terbaik (the best available data).
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3. Memberikan nilai skor untuk setiap indikator ke-i domain ke-j pada masing-
masing aspek sosial-ekonomi yang diukur dengan menggunakan skor Likert
(berbasis ordinal 1, 2, 3) sesuai dengan keragaan pada setiap unit perikanan

yang diuji dan Kriteria yang telah ditetapkan untuk masing-masing domain.

4. Menetapkan nilai skor dari setiap atribut pengelolaan dalam domain sosial-
ekonomi. Skor tersebut untuk semua atribut dari setiap domain sosial dan
ekonomi yang ditetapkan pada skor kisaran 1-3. Pemberian skor dilakukan
berdasarkan hasil yang diperoleh dari setiap atribut dengan membandingkan
dengan titik acuan (reference point). Pada reference point telah ditetapkan

nilai minimum, sedang dan maksimum.

Penentuan nilai status untuk setiap indikator dalam domain sosial dan ekonomi
dilakukan dengan menggunakan pendekatan skoring yang sederhana, yakni me-
makai skor Likert berbasis ordinal 1, 2, 3. Semakin baik status indikator, maka
semakin besar nilainya, sehingga berkontribusi besar terhadap capaian pengelola-
annya. Perkalian bobot dan nilai akan menghasilkan nilai indeks untuk indikator
yang bersangkutan atau dengan rumusan yaitu (nilai indeks = nilai skor * 100 *
nilai bobot). Nilai indeks dari indikator ini, nantinya akan dijumlahkan dengan ni-
lai indeks dari indikator lainnya dalam setiap domain menjadi suatu nilai indeks
komposit. Kemudian, nilai indeks komposit ini akan dikategorikan menjadi lima

penggolongan kriteria dan ditampilkan dengan menggunakan bentuk flag model.

Berikut rincian indikator yang diuji pada domain sosial dan ekonomi yang meru-
juk pada modul penilaian pengelolaan perikanan (Direktorat Sumber Daya Ikan
KKP-RI, 2014):

1. Sosial
Domain sosial merupakan aspek yang sangat penting sekaligus yang utama da-
lam tujuan konsep pengelolaan perikanan. Seperti yang telah umum diketahui,
salah satu tujuan pengelolaan perikanan adalah tujuan sosial yaitu bagaimana
perikanan dapat menjamin kesejahteraan sosial masyarakat perikanan seperti
minimnya konflik, tingginya partisipasi publik dan lain sebagainya. Ada tiga

indikator utama pada aspek sosial, diantaranya yaitu (1) Partisipasi pemangku
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kepentingan (bobot nilai 40%), (2) Konflik perikanan (bobot nilai 35%), dan
(3) Pemanfaatan pengetahuan lokal (bobot nilai 25%). (Direktorat Sumber
Daya Ikan KKP-RI, 2014).

2. Ekonomi
Forum identifikasi dan konsultasi bersama dengan stakeholders perikanan nasi-
onal dan daerah telah merumuskan indikator utama yang dibutuhkan untuk me-
nilai keberhasilan pengelolaan perikanan. Terdapat tiga indikator penting da-
lam aspek ekonomi, di antaranya yaitu kepemilikan aset (bobot nilai 45%), ra-
sio tabungan (bobot nilai 25%), dan pendapatan rumah tangga perikanan (bo-
bot nilai 30%) (Direktorat Sumber Daya lkan KKP-RI, 2014).

3.6 Batasan Nilai Indikator, Densitas, dan Domain

Untuk evaluasi indikator dari setiap domain sosial-ekonomi dalam pengelolaan
perikanan peneliti merujuk pada Modul Penilaian Pengelolaan Perikanan dari
Direktorat Sumber Daya lkan KKP-RI tahun 2014, terdapat beberapa titik acuan
dari setiap indikator, densitas, maupun agregat indikator dalam suatu domain yang
perlu diperhatikan. Titik acuan dari indikator menjadi batasan dalam proses perhi-
tungan untuk pemberian skor. Dalam modul penilaian tersebut, ukuran skor indi-
kator dan domain memiliki range skor 0-3. Dengan rincian berupa nilai nol yaitu
nilai yang terendah, lalu nilai 3 sebagai nilai skor yang tertinggi. Upaya pemberi-
an skor ini untuk mengakomodasi semua nilai dalam setiap atribut dalam satuan
berbeda.

Dengan teknik scoring dalam multy criteria analysis (MCA) ini, penilaian seluruh
indikator dalam domain yang berbeda dapat disesuaikan sehingga terlihat membe-
rikan kontribusi yang seimbang dan proporsional. Berikut merupakan batasan ni-

lai pemberian skor indikator untuk mengkaji sosial dan ekonomi nelayan rajungan

di Kuala Penet yang tersaji pada Tabel 2. berikut.
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Tabel 2. Batasan nilai skor indikator

Batasan Nilai Skor Indikator

No
Batas Bawah Batas Atas Deskripsi Warna

i 0 15 rencah [N
2 1,51 2,5 Sedang

Sumber: Budiarto ( 2015).

Dari proses pemberian skor, kita bisa mengetahui kelompok indikator mana yang
memberikan kontribusi terendah dan yang tertinggi. Kelompok dengan kontribusi
terendah (di bawah titik acuan) ditandai dengan warna merah. Begitu sebaliknya

terhadap nilai jika skor indikator yang tinggi atau lebih dari standar yang ditetap-

kan, maka akan ditandai dengan warna hijau.

Setelah menghitung skor indikator, tahap selanjutnya yaitu menentukan nilai den-
sitas. Nilai densitas merupakan nilai yang menunjukkan tinggi rendahnya penga-
ruh suatu atribut terhadap atribut lainnya. Nilai densitas akan menunjukkan keter-
kaitan suatu atribut dengan atribut lainnya secara langsung maupun tidak lang-
sung. Nilai titik acuan maksimal dari suatu densitas adalah (N-1), dimana N seba-
gai jumlah seluruh indikator yang dikaji. Oleh karena itu, (N-1) berarti seluruh in-
dikator memiliki peluang untuk mempengaruhi atau berpeluang memiliki hubung-

an dengan indikator lainnya kecuali dirinya sendiri.

Pada penelitian ini, batasan pemberian skor indikator ditunjukkan dengan skor
berupa skala 1 hingga 3 dan ditandai dengan warna merah, kuning, dan hijau.
Berikut adalah batasan nilai densitas yang tersaji pada Tabel 3.

Tabel 3. Batasan nilai skor densitas

Nilai Skor Densitas

No .
Skor Deskripsi Warna
2 2 Sedang

Sumber: Budiarto (2015).
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Setelah menentukan nilai indikator dan densitas, maka tahap selanjutnya yaitu
melakukan perhitungan skoring untuk menentukan nilai domain dan agregat. Nilai
agregat merupakan nilai hasil perhitungan skoring setiap indikator dalam suatu
domain dengan sekaligus menentukan nilai agregatnya. Nilai skor agregat tersebut
kemudian diklasifiksikan menjadi 5 tingkatan. Kelima bagian ini menggambarkan
5 tingkatan pengaruh dari domain yang dikaji. Nilai agregat domain berasal dari
agregat parameter yang dievaluasi. Lalu hasil ini kemudian dijadikan sebagai da-
sar dalam pengklasifikasian agregat total. Interpretasi dari nilai agregat bisa dilihat
dari dua sisi, yaitu karena indikatornya yang rendah (di bawah titik acuan) atau
karena konektivitasnya yang kurang. Menurut Budiarto (2015), agregat yang ren-
dah selain itu juga bermakna bahwa pengaruh dari indikator cenderung negatif
dan pengaruh parameter di kawasan tersebut juga kurang hal tersebut tersaji lebih

rinci pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Batasan nilai skor domain dan agregat

Rentang Nilai

No Rendah Tinggi Warna Deskripsi
1 1,00 20,00 B  Bunk

2 21,00 40,00 Kurang
3 41,00 60,00 Sedang
4 61,00 80,00 Baik

5 81,00 100 I Baik Sekali

Sumber: Budiarto (2015).



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa :

1.  Kondisi sosial dan ekonomi berdasarkan penilaian indikator masih dalam
kondisi kurang yang ditandai dengan skor rata-rata agregat domain senilai
37,5.

2.  Berdasarkan hasil penilaian indikator, terdapat upaya-upaya taktis penge-
lolaan yang diprioritaskan seperti peningkatan partisipasi atau pelibatan se-
cara langsung dalam pengelolaan oleh pemerintahan, akademisi, dan stake-
holder terkait, serta pembentukan dan pengaktifan kelembagaan mandiri ne-

layan rajungan untuk mengelola secara berkelanjutan.

5.2 Saran

Pengelolaan aspek sosial-ekonomi nelayan rajungan perlu dikelola dengan visi
misi yang konsisten, direncanakan dan disusun dalam jangka waktu yang jelas
(pendek, menengah, panjang), dan diawasi oleh semua pihak terkait selama pe-
ngelolaannya agar tercipta keseimbangan antara potensi sumber daya rajungan

dengan kualitas kesejahteraan sosial-ekonomi nelayan yang memanfaatkannya.
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